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Peran dan Dinamika Organisasi Petani Tebu di Wilayah Operasional
PG. Semboro ; Ahmad Agus Setiawan, 071510291005; 2011: Jurusan Sosial
Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Berdirinya berbagai organisasi petani tebu yang ada diwilayah PG Semboro
Kabupaten Jember setelah masa reformasi memang sangat membantu sekali dalam
hal memperjuangkan aspirasi petani tebu khususnya, dimana kondisi pada tahun
1997 terjadi krisis moneter dan juga adanya perjanjian pemerintah dengan IMF
dengan kesepakatan diantaranya (1) Ketentuan tentang penurunan tarif bea masuk
bagi perdagangan luar negeri termasuk bea masuk gula. (2). Ketentuan tentang
penyusutan peranan Bulog, dimana Bulog hanya diperbolehkan untuk melakukan
monopoli beras. Kondisi tersebut sangat berdampak pada ketahanan ekonomi bagi
petani tebu.berdirinya organisasi petani tebu menjadi simbol kekuatan baru bagi
petani untuk memperjuangkan nasib mereka. Seiring perjalanan waktu organisasi
petani tebu yang ada di PG Semboro tetap eksis dan juga bisa memperjuangkan
nasib petani hingga saat ini. Organisasi yang ada di PG Semboro yang dulunya
hanya ada dua organisasi dan tahun 2006 terjadi perpecahan internal didalam salah
satu organisasi membuat para kader organisasi yang merasa kecewa memilih
mendirikan organisasi petani tebu lainya.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa (1)Interaksi yang terjadi antar
organisasi petani tebu baik Paguyuban Petani Tebu Rakyat (PPTR) Jember,
Asosiasi Petani Tebu Rakyat Indonesia (APTRI) PG Semboro, Koperasi Petani
Tebu Rakyat (KPTR) Mitra Usaha serta Koperasi Petani Tebu Rakyat Indonesia
(KPTRI) PG Semboro bersifat formal dan nonformal. Interaksi antar organisasi
yang bersifat formal adalah pertemuan rutin 1 bulan sekali yang disebut forum temu
kemitraan (FTK). Forum temu kemitraan (FTK) yang menjadi pokok bahasan
dalam pertemuan tersebut adalah penentuan upah tebang tebu, penentuan biaya
anggkut tebu, perumusan besarnya profit sharing, target giling, Bongkar Ratoon
dan Rawat Ratoon, kelancaran kredit, penjualan gula serta teknis budidaya tebu.
Interaksi antar organisasi yang bersifat nonformal adalah pertemuan biasa yang
dilakukan para petani tebu baik dilahan ataupun di sekitar PG. (2) Peran organisasi

petani tebu yang ada di wilayah PG Semboro adalah sebagai penyedia fasilitas yaitu
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terkait penyediaan dana kredit bagi petani tebu, peran mediasi dan negosiasi yaitu
membantu petani tebu ataupun anggota untuk melaksanakan mediasi dan negosiasi
dengan pihak pemangku kebijakan. Peran edukasi dimana organisasi petani tebu
yang ada di wilayah PG Semboro melakukan berbagai pelatihan dan juga
menyampaikan berbagai informasi penting terkait keadaan pertebuan ataupun
kondisi gula terkini. Organisasi petani tebu juga berperan dalam mengawal berbagi
aspirasi serta menampung segala permasalahan yang dialami petani untuk dicarikan
jalan keluar yang baik. (3) Manfaat organisasi petani tebu yang ada diwilayah PG
Semboro bagi petani tebu adalah penyediaan kredit usaha tani tebu, penyedian
mesin traktor, penyedia pupuk untuk petani tebu, dan penyedia berbagai informasi
baik rendemen, harga lelang gula, harga tebang angkut dan lainya.

. (4) Dinamika yang terjadi antara empat organisasi petani tebu yang ada
diwilayah operasional PG Semboro sangat dinamis tetapi rapuh, hal tersebut dapat
dilihat dari berbagai interaksi yang dilakukan antar organisasi dalam mengawal
aspirasi petani tebu baik permasalahan lelang gula, profit sharing, rendemen dan
harga tebu yang sangat rentan akan berbagai kepentingan kelompok ataupun
individu untuk meraup kentungan dari permasalahan yang dihadapi petani tebu,
sehingga membuat organisasi petani tebu satu dan lainya bisa berselisih paham
bahkan menuju pada konflik yang membuat petani kian tidak percaya kepada
organisasi petani tebu dan juga PG karena tidak adanya transparasi akan rendemen.
Harga tebu yang relatif lebih rendah dari PG lain diluar PTPN XI serta profit
sharing yang yang dirasa tidak adil bagi petani karena profit sharing diluar PTPN
XI lebih tinggi dan bahkan ada yang memberlakukan profit sharing 0%. Menurunya
kepercayaan petani tebu terhadap organisasi dan juga pihak PG berdampak pada
kurangnya bahan baku tebu untuk giling di PG Semboro akibat banyaknya petani
tebu yang menjual tebu keluar PG Semboro terutama keluar PG PTPN XI sehingga

mengakibatkan PG Semboro berpotensi merugi.
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The Role and the Dynamic of the Organization of Sugar Cane Farmers in
Operational Area of PG. Semboro; Ahmad Agus Setiawan, 07150291005; 2011:
Social Economics of Agriculture, Agriculture Faculty, Jember University.

The existence of some sugar cane farmers organization in the area of PG
Semboro, Jember, after reformation era really helps to fight for the sugar cane
farmers’ aspiration, especially in 1997 there was monetary crisis and there was also
an agreement between the government and IMF, which are (1) The stipulation of
the decrease of admission charge for foreign trade including the admission charge
of sugar. (2) The stipulation of the decrease of the Bulog role, where Bulog was
only allowed to do rice monopoly. That condition affected the economy
sustainability for sugar cane farmers. The establishment of the organization of sugar
cane farmers became a symbol of the new power for the farmers to fight for their
life. As time flows, this organization in Semboro can still exist and can fight for the
life of the farmers up to now. There were only two organizations long time ago and
in 2006 there was an internal separation inside one of the organizations that made
the organization cadres that feel disappointed decide to establish another sugar cane
farmer’s organization.

The result of the research shows that (1) the interaction that happens inter-
the organization of sugar cane farmers either Paguyuban Petani Tebu Rakyat
(PPTR) Jember, Asosiasi Petani Tebu Rakyat Indonesia (APTRI) PG Semboro,
Koperasi Petani Tebu Rakyat (KPTR) Mitra Usaha or Koperasi Petani Tebu Rakyat
Indonesia (KPTRI) PG Semboro are both formal and informal. The interaction
between one organization to another that is formal is a regular meeting, once a
month, and is called Forum Temu Kemitraan (FTK). Forum Temu Kemitraan
(FTK) that becomes a main topic of discussion in the meeting is the determination
of the wages of sugar cane logging, the determination of the wages of sugar cane
transporting, the formulation about how big the profit sharing is, mill target, Ratoon
Discharge, Ratoon Maintenance, credit fluency, the sale of sugar and the technique
of sugar cane cultivation. The interaction between the organizations that is informal
is an ordinary meeting that is conducted by the farmers both in field and around PG

Semboro. (2) The role of the organization of sugar cane farmers in PG Semboro is
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as a facility supplier, which is related to the supply of credit for sugar cane farmers,
as mediation, and negotiation, that is to help sugar cane farmers and the members to
conduct mediation and negotiation with the policy maker. The education role is
where the organizations of sugar cane farmers in PG Semboro does some training
and convey some important information related to the current condition of sugar
cane and sugar. The organization of sugar cane farmers also plays a role to lead the
aspiration and retain any kind of problem that the farmers suffer to find the
solution. (3) the organization advantage of sugar cane farmers in PG Semboro for
the sugar cane farmers is to supply the credit of sugar cane cultivation, the supply
of tractor machine, the supply of fertilizer for sugar cane farmers, and the supply of
some information of sucrose content, sugar auction cost, transport and logging cost
and so on.

(4) The dynamic that happens among the four organizations of sugar cane
farmers in the operational area of PG Semboro is really dynamic yet still fragile, it
can be seen from some interaction that is conducted among the organizations in
leading the aspiration of the farmers about the problem of sugar auction cost, profit
sharing, sucrose content and the sugar cane cost that is very susceptible towards the
interest of some parties or individual to scoop up big profit from some problem that
the farmers suffer, so that it can make a dispute between one organization to
another and in the end of the day it will lead to a conflict that makes one farmers
not trust the organization and PG Semboro because of the inexistency of the
transparence of sucrose content. The cost of sugar cane which is relatively lower
than the other PG outside PTPN XI and the profit sharing that is considered unfair
for the farmers because the profit sharing outside PTPN XI is higher and even there
is one that applies 0% profit sharing. The decrease of the trust of the sugar cane
farmers towards the organization and PG affects the decrease of sugar cane raw
material for milling in PG Semboro, thus, there are many sugar cane farmers that
sell the sugar cane outside PG Semboro especially outside PG PTPN XI so that it

makes PG Semboro lose.
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